BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Sistem


Menurut Tata Sutabri dalam bukunya Analisa Sistem Informasi adalah sebagai berikut pengertian sistem adalah : 

“Suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.” (Tat[6])

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem adalah suatu kumpulan atau komponen-komponen yang saling berhubungan satu sama lain untuk mencapai suatu tujuan.
2.2 Konsep Dasar Informasi


Informasi merupakan suatu proses lebih lanjut dari data yang sudah memiliki nilai tambah. Informasi dapat dikelompokan menjadi tiga bagian yakni Informasi strategis, Informasi taktis, dan Informasi teknis. 


 Menurut Tata Sutabri dalam bukunya Analisa Sistem Informasi adalah sebagai berikut pengertian informasi adalah :



“Informasi adalah data yang telah diklasifikasikan atau diolah atau diinterprestasikan untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan."(Tat[6])

Sistem pengolahan informasi akan mengolah data menjadi informasi atau mengolah data dari bentuk tak berguna menjadi berguna bagi yang menerimanya.


Jadi dapat disimpulkan bahwa informasi adalah data yang telah diolah untuk dijadikan proses pengambilan keputusan.

2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi


Sebuah sistem informasi merupakan kumpulan dari perangkat keras dan perangkat lunak komputer serta perangkat manusia yang akan mengolah data menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak tersebut. Selain itu data juga memegang peranan yang penting dalam sistem informasi.


Sistem informasi adalah “suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.” 
2.4 Definisi Program Studi

Program studi adalah suatu ilmu yang mempelajari bidang tertentu.

2.5 Perancangan


Perancangan merupakan tahap persiapan untuk rancang, bangun, implementasi suatu sistem yang menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk dan dapat berupa penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari elemen-elemen terpisah kedalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi mengkonfigurasikan komponen-komponen perangkat keras dan perangkat lunak

2.5.1 Flow Map
Suatu flowmap digambarkan sebagai pemetaan hubungan antara bagian-bagian kerja melalui dokumen, baik berupa laporan, maupun formulir.

Flowmap digunakan untuk menganalisis bagaimana hubungan antara sub kerja yang akan menggerakkan sistem. Setelah diketahui bagian-bagian yang terlibat dalam sistem, maka akan diketahui berapa jumlah entitas yang terkait dengan sistem yang dianalisis dan dirancang.

Penggunaan simbol pada flowmap, mengambil sebagian simbol dari flowchart.

Setiap flowmap memiliki beberapa pengertian yang akan dijelaskan sebagai berikut :

Bagian alir terdiri dari lima macam, yaitu :

a Bagan alir sistem

b Bagan alir dokumen

Bagan alir dokumen atau disebut juga bagan alir formulir atau flowmap merupakan bagan alir yang menunjukan arus  dari laporan dan formulir dan termasuk tembusan-tembusannya.

c. Bagan alir skematik,

d. Bagan alir program,

e. Bagan alir proses.

2.5.2 Diagram Konteks 


Adapun diagram konteks menurut Ladjamudin bin Al-Bahra adalah 

“Diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup dari suatu sistem. Diagram konteks merupakan level tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke sistem atau output dari sistem.” (Bah[4])

Diagram ini dibuat untuk menggambarkan sistem sumber serta tujuan data yang akan diproses atau dengan kata lain diagaram tersebut digunakan untuk menggambarkan sistem secara global dari secara keseluruhan sistem yang ada.
2.5.3
DFD


Pendekatan analisis terstruktur diperkenalkan oleh DeMarco(1978) dan Gane Sarson (1979) melalui buku metodologi struktur analisis dan desain sistem informasi.

Mereka menyarankan untuk menggunakan data flow diagram (DFD) dalam menggambarkan atau membuat model sistem. Adapun pengertian dari DFD menurut Tata Sutabri dalam bukunya Analisa Sistem Informasi adalah 

“Suatu jaringan yang akan menggambarkan suatu sistem automat/komputerisasi, manualisasi atau gabungan dari keduanya, yang penggambarannya disusun dalam bentuk kumpulan komponen yang saling berhubungan sesuai dengan aturan mainnya.” (Tat[5])

2.5.4
Kamus Data


Adapun Kamus Data menurut Andri Kristanto adalah 

“Kumpulan elemen-elemen atau simbol-simbol yang digunakan untuk membantu dalam penggambaran atau pengidentifikasian setiap field atau file di dalam sistem.” (And[2])


Kamus data dibuat berdasarkan arus data yang ada pada data flow diagram. Arus data yang ada di dalam DFD bersifat global dan hanya menunjukan nama arus datanya saja.

2.6
Sistem Basis Data


Basis data adalah kumpulan data yang dapat digambarkan dari satu atau lebih organisasi yang berelasi. Ada beberapa keuntungan penggunaan basis data, yaitu :

1. Kebebasan data dan akses yang efisien

2. Mereduksi waktu pengembangan aplikasi

3. Integritas dan keamanan data

4. Administrasi keseragaman data

5. Akses bersamaan dan perbaikan dari tejadinya ”tabrakan” dari proses serentak (And[2])

2.6.1
ERD


Diagram hubungan entitas pada dasarnya adalah diagram yang memperlihatkan entitas-entitas yang terlibat dalam suatu sistem serta hubungan-hubungan (relasi) antarentitas tersebut.(Adi[1])

2.6.2
Normalisasi


Proses normalisasi adalah suatu proses dimana elemen-elemen data dikelompokan menjadi tabel-tabel, dimana dalam tabel tersebut terdapat entity-entity dan relasi antar entity tersebut.


Dalam proses normalisasi, field kunci memegang peranan yang penting didalam pembuatan tabel yang berisi entity-entity dan relasinya.


Field kunci merupakan suatu field yang satu set field yang terdapat dalam satu file yang merupakan kunci dan mewakili record.(And,[2])


Jadi dapat disimpulkan normalisasi adalah proses dimana elemen-elemen dapat dijadikan tabel-tabel dan yang merupakan pemegang kunci peranan yang penting dan mewakili record.

2.6.3 
Kardinalitas 


Kardinalitas relasi menunjukkan jumlah maksimum tupelo yang dapat berelasi dengan entitas yang lain. Dari sejumlah kemungkinan banyaknya hubungan antar entitas tersebut, kardinalitas relasi menunjukan kepada hubungan maksimum yang terjadi dari entitas yang satu ke entitas yang lain dan begitu juga sebaliknya. 

Terdapat 3 macam kardinalitas relasi yaitu :

1. One to One 


Tingkat hubungan satu kesatu, dinyatakan dalam satu kejadian pada entitas pertama, hanya mempunyai satu hubungan dengan satu kejadian pada entitas yang kedua dan sebaliknya.
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Gambar 2.1  Kardinalitas One to One

(Sumber :BAH[4])

2. One to Many atau Many to One

Tingkat hubungan satu ke banyak adalah sama dengan banyak kesatu. Tergantung dari arah mana hubungan tesebut dilihat.
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Gambar 2.2 Kardinalitas One to Many

(Sumber : BAH[4])
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Gambar 2.3 Kardinalitas Many to One

(Sumber : BAH[4])

3. Many to Many

Tingkat hubungan banyak ke banyak terjadi jika tiap kejadian pada sebuah entitas mempunyai banyak hubungan dengan kejadian pada entitas lainnya. 
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Gambar 2.4 Kardinalitas Many to Many

(Sumber : BAH[4])

2.7
Tinjauan Perangkat Lunak


Perangkat lunak (Software) yang penulis gunakan dalam membuat program aflikasi ini adalah Microsoft Access 2000 sebagai pengolah database dan pembuatan program aplikasi dengan menggunakan Visual Basic 6.0
2.7.1
Microsoft Access 2000


 Microsoft Access 2000 merupakan salah satu program pengolahan database, yang digunakan untuk mengolah bebagai jenis data dengan pengoperasian yang mudah. Banyak kemudahan yang di dapat jika menggunakan Microsoft Access, diantaranya, dapat melakukan penyortiran, pengaturan data, pembuatan tabel data serta pembuatan laporan kegiatan sehari-hari. Pada program Microsoft Access, istilah database dapat diartikan sebagai sekumpulan informasi atau data yang saling berhubungan yang mempunyai topik atau tujuan tertentu. Informasi atau data tersebut diolah atau disimpan dalam sebuah file atau ekstensi, MDB (Microsoft Access Database)

2.7.2
Microsoft Visual Basic 6.0  

Visual Basic adalah salah satu bahasa pemrograman komputer. Bahasa pemrograman adalah perintah-perintah yang dimengerti oleh komputer untuk melakukan tugas-tugas tertentu. Bahasa pemrograman Visual Basic, yang dikembangkan oleh Microsoft sejak tahun 1991, merupakan pengembangan dari pendahulunya yaitu bahasa pemrograman BASIC (Beginner's All-purpose Symbolic Instruction Code) yang dikembangkan pada era 1950-an. Visual Basic merupakan salah satu Development Tool yaitu alat bantu untuk membuat berbagai macam program komputer, khususnya yang menggunakan sistem operasi Windows. Visual Basic merupakan salah satu bahasa pemrograman komputer yang mendukung object Object Oriented Programming (OOP). 
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